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Abstrak
Artikel ini menguraikan pengaruh pelaksanaan full day school dalam memben-
tuk karakter religius siswa kelas V Sekolah Dasar (SD) Nasima, Semarang, dilihat 
dari pelaksanaan sistem full day school di SD Nasima, Semarang. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif jenis korelasional. Data pada penelitian ini 
diperoleh dengan cara penyebaran angket, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan full day school di SD Nasima dalam 
kategori baik yaitu sebesar 76%, karakter religius siswa kelas V SD Nasima secara 
umum juga dalam kategori baik yaitu sebesar 72%, dan full day school berpen-
garuh secara signifikan sebesar 51,8% terhadap pembentukan karakter religius 
siswa kelas V SD Nasima Semarang. Dengan demikian program full day school 
sebagaimana digambarkan di SD Nasima, Semarang, potensial sebagai program 
dan sistem yang dapat meningkatkan karakter religius siswa asalkan titik tekan 
programnya adalah pada pembiasaan nilai-nilai religius.    

Abstract
This article describes the effect of full day school program at five grade of Nasima 
elementary school of Semarang to develop student religious character seen from its 
implementation. This research used quantitative approach in terms of correlation 
and the data were gathered trough questionnaire, interview and documentation. 
The research results shown that the implementation of full day school program at 
five grade of Nasima elementary school was good at 76%, the religious character of 
fifth grade student is good in general up to 72% and full day school program influen-
ced significantly on the nurturing student religious character at 51,8%. Therefore, 
full day school program in Nasima elementary school of Semarang has a great po-
tential to encourage student religious character trough daily habituation program.
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PENDAHULUAN

Inovasi pendidikan sangat diperlukan un-
tuk meningkatkan kualitas pendidikan di suatu 
negara. Pendidikan itu sendiri merupakan aspek 
penting dalam mengembangkan seluruh potensi 
dan kepribadian manusia. Seperti yang disebut-
kan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem pendidikan Nasional bah-
wa pendidikan bertujuan untuk mengembang-
kan kekuatan spiritual keagamaan, pengendali-
an diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan. Suatu negara tanpa adanya 
pendidikan tidak akan bisa menjadikan masya-
rakatnya semakin berkembang untuk terus maju 
membenahi masalah-masalah yang ada. Hal ter-
sebut menjadikan pendidikan sebagai salah satu 
alternatif solusi terhadap masalah-masalah yang 
terjadi di suatu negara. Pendidikan dianggap 
sebagai alternatif yang bersifat preventif kare-
na pendidikan merupakan landasan awal dalam 
membangun generasi baru bangsa yang lebih 
baik.

Permasalahan yang kini sedang menjadi 
sorotan masyarakat adalah mengenai karakter 
para penerus bangsa. Karena jika suatu negara 
berhasil menjadikan masyarakatnya cerdas dan 
memiliki keterampilan yang unggul tetapi tidak 
memiliki karakter yang baik maka hal tersebut 
merupakan ketidakberhasilan pengembangan 
aspek potensi manusia. Karakter adalah identi-
tas yang mengatasi pengalaman kontingen yang 
selalu berubah, sehingga penting dikembangkan 
dalam bidang pendidikan. Lebih lanjut Foerster 
(dalam Rozaq, 2015, p. 42) menyebutkan kekua-
tan karakter seseorang tampak dalam empat ciri 
fundamental yang mesti dimiliki. Kematangan 
keempat ciri fundamental karakter inilah yang 
memungkinkan manusia melewati tahap indivi-
dualitas menuju personalitas. Karakter menjadi 
penting dikembangkan dalam bidang pendidi-
kan sebagai bentuk identitas bangsa.

Dalam lingkup yang lebih luas, Lickona 
(dalam Kosim, 2011, p. 88) seorang pendidik ka-
rakter dari Cortland University, Amerika, men-
gungkapkan bahwa sebuah bangsa sedang me-
nuju jurang kehancuran jika memiliki sepuluh 
tanda-tanda, yaitu (1) meningkatnya kekerasan 
remaja, (2) membudayanya ketidakjujuran, (3) 
berkembangnya sikap fanatik kelompok, (4) 
rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan 
guru, (5) kaburnya moral baik dan buruk, (6) 
penggunaan bahasa yang memburuk, (7) peri-
laku merusak diri seperti penggunaan narkoba, 
alkohol dan seks bebas, (8) rendahnya rasa tang-

gung jawab sebagai individu dan warga negara, 
(9) menurunnya etos kerja, dan (10) adanya rasa 
saling curiga dan kurang peduli atara sesama.  

Tak dapat dipungkiri masalah-masalah 
tersebut juga terjadi di Indonesia. Sejatinya ma-
salah karakter yang terjadi saat ini ada dalam 
berbagai aspek kehidupan. Terutama pada usia 
remaja dimana usia tersebut adalah usia pada 
masa yang berbahaya. Remaja merupakan fase 
paling berbahaya dalam kehidupan seseorang 
dan 65% memiliki masalah di keluarga seperti 
masalah keuangan, masalah perceraian orang 
tua dan anggota keluarga meninggal (Unayah & 
Sabarisman, 2015, p. 136). Data Badan Pusat Sta-
tistik (BPS) pada tahun 2013 angka kenakalan re-
maja di Indonesia mencapai 6325 kasus, sedang-
kan pada tahun 2014 jumlahnya mencapai 7007 
kasus dan pada tahun 2015 mencapai 7762 kasus. 
Artinya dari tahun 2013–2014 mengalami ken-
aikan sebesar 10,7%, kasus tersebut terdiri dari 
berbagai kasus kenakalan remaja di antaranya 
pencurian, pembunuhan, pergaulan bebas dan 
narkoba. BPS menghitung rata-rata kenaikan 
jumlah tersebut setiap tahunnya adalah 10,7% 
(”Badan Pusat Statistik”, 2010). 

Berangkat dari fenomena tersebut ba-
nyak pendidikan yang bertransformasi dengan 
tujuan untuk pembenahan moral dan karakter 
anak. Salah satu dari transformasi tersebut ada-
lah diterapkannya sistem full day school (FDS) 
di beberapa sekolah di Indonesia. Sistem full day 
school pertama kali muncul di Amerika yaitu di 
Kindengarten pada tahun 1980. Sejak saat itu 
jumlah full day school semakin bertambah, dan 
mulai muncul di Indonesia pada tahun 1990-an. 
Sistem pendidikan ini menjadi suatu kebutuhan 
karena semakin berkembangnya kondisi sosial 
masyarakat. Seperti kita sadari, pada saat ini 
banyak orangtua yang keduanya berkarir sam-
pai sore hari, sehingga mereka membutuhkan 
wadah untuk mendidik anaknya dengan waktu 
yang lebih banyak dibanding sekolah reguler. 
Menurut Clark (dalam Hidayati et al., 2017) pe-
nyebab munculnya full day school adalah:

The growing number of all day programs is the 
result of a number of factors, including the 
greater numbers of singleparent and dual in-
come families in the workforce who need all 
day programming for their young children, as 
well as the belief some that all day programs 
better prepare children for school. 

Sistem full day school dimaksudkan agar 
siswa dapat mengurangi pergaulan bebas di luar 
sekolah. Jika siswa lebih banyak menghabiskan 
waktunya di sekolah, maka interaksi dengan 
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lingkungan luar menjadi lebih sedikit. Hal ini 
akan menjauhkan siswa dari pergaulan bebas 
semacam narkoba, tawuran pelajar, seks bebas, 
dan sebagainya. Karena di sekolah anak lebih 
terkontrol oleh guru yang membimbingnya. 
Berbeda jika anak sudah di rumah dan beinte-
raksi dengan lingkungan luar tanpa pengawasan 
dari orangtua. 

Menurut Munajah (2016) full day school 
merupakan program pendidikan yang lebih ba-
nyak menghabiskan waktu di sekolah. Anak bia-
sanya menghabiskan sekitar 8 jam perhari, teta-
pi dengan penerapan full day school, anak harus 
di sekolah sampai 9 atau 10 jam perhari. Penam-
bahan jam ini banyak digunakan untuk pengem-
bangan karakter anak. Karena lebih banyaknya 
waktu di sekolah, metode pembelajaran yang 
digunakan lebih kreatif dan menyenangkan, se-
hingga tidak membuat anak mudah jenuh. Tu-
juan dari sistem full day school ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan anak, baik dari segi 
kognitif, psikomotorik, maupun afektif menjadi 
lebih baik karena adanya pendalaman materi 
dengan waktu yang lebih panjang. Sistem ini su-
dah banyak diterapkan di beberapa negara maju 
seperti  Amerika Serikat, Korea Selatan, Jepang, 
Singapura, dan Inggris. 

Konsep awal full day school bukan me-
nambah materi ajar dan jam pelajaran yang su-
dah ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan (Kemdikbud) seperti yang ada 
dalam kurikulum tersebut, melainkan tamba-
han jam sekolah digunakan untuk pengayaan 
materi ajar yang disampaikan dengan metode 
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan 
untuk menambah wawasan dan memperdalam 
ilmu pengetahuan, menyelesaikan tugas dengan 
bimbingan guru, pembinaan mental, jiwa dan 
moral anak. Dengan kata lain konsep dasar dari 
full day school ini adalah integrated curriculum 
dan integrated activity (Setiyarini et al., 2014, p. 
238).

Metode pembelajaran dalam program full 
day school menurut Setiyarini et al. (2014, p. 239) 
harus menyenangkan mengingat lamanya jam 
sekolah maka siswa akan mudah jenuh. Metode 
pembelajaran yang menyenangkan akan mem-
buat siswa lebih nyaman dan senang mengiku-
ti pembelajaran tanpa merasa jenuh, sehingga 
guru di sekolah dengan sistem full day school di 
tuntut untuk memiliki keterampilan mengajar 
yang fun, variatif, mengemasnya dalam permai-
nan kecil dan sebagainya. Semua itu dapat ter-
capai dengan menerapkan pendekatan, model, 

dan metode yang tepat. Pembelajaran menjadi 
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, se-
hingga membuat siswa dinamis, seperti men-
dengar dan berbicara, melihat dan membaca, 
bahkan melakukan peragaan atau melakukan 
aktivitas lainnya.

Pembelajaran menyenangkan adalah 
kegiatan belajar yang menarik, menantang, 
meningkatkan motivasi siswa, mendapatkan 
pengalaman secara langsung, meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan ma-
salah, serta tidak membuat siswa takut. Dengan 
metode yang menyenangkan akan mendukung 
perkembangan aspek kognitif siswa karena sis-
wa merasa senang dan nyaman, sehingga materi 
yang diberikan oleh guru mudah dipahami dan 
diingat oleh siswa. Metode pembelajaran menja-
di satu hal yang memerlukan perhatian khusus 
untuk sekolah yang menerapkan sistem full day 
school (Setiyarini et al., 2014, p.239).

Dewasa ini full day school dianggap seba-
gai salah satu cara yang bisa diterapkan dalam 
bidang pendidikan untuk membenahi perma-
salahan moral dan karakter anak. Anggapan 
tersebut selaras dengan wacana yang dikeluar-
kan oleh Menteri pendidikan dan Kebudayaan 
(Mendikbud) Indonesia, Muhadjir Effendy men-
genai penerapan full day school untuk jenjang 
pendidikan dasar (SD dan SMP) baik negeri 
maupun swasta di Indonesia. Muhadjir Effendy 
menjelaskan full day school yang dimaksud ada-
lah kegiatan belajar-mengajar di sekolah yang 
digelar pada Senin-Jumat dan memakan waktu 
delapan jam. Model ini bukan berarti menam-
bah mata pelajaran, melainkan jam tambahan 
dapat dimanfaatkan untuk program penguatan 
pendidikan karakter (Wardani, 2017). 

Keseriusan wacana tersebut dibuktikan 
dengan terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2017 tentang 
Hari Sekolah. Garis besar isi dari peraturan ter-
sebut adalah sekolah jumlah hari sekolah adalah 
5 hari (Senin-Jumat) dan penambahan jam pem-
belajaran dari biasanya (Stefanie, 2017). Namun 
wacana tersebut banyak menuai kontroversi di 
masyarakat, sampai pada akhirnya peraturan 
menteri tersebut di batalkan oleh presiden dan 
akan dikaji ulang. Solusinya terakhir adalah di-
keluarkannya Peraturan Presiden Nomor 87 
Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Ka-
rakter. Walau begitu tetap perlu diperhatikan 
potensi kontroversi dan konfliknya di sekolah 
(Subkhan, 2017).

Pembenahan karakter untuk mengatasi 
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permasalahan akhlak dan moral dapat dilakukan 
melalui aspek religius. Religiusitas merupakan 
hal dasar yang menentukan bagaimana karakter 
sesorang dinilai. Ada lima nilai dasar dalam ka-
rakter religius yang dipopulerkan oleh ahli psi-
kologi agama Glock & Stark (dalam Hibana et 
al., 2015, p. 25), yakni (1) dimensi pengetahuan 
(ilmu keagamaan), yakni pengetahuan yang 
berkait dengan ajaran pokok agama dan berkait 
dengan ibadah mahdhah, (2) dimensi keimanan 
(aqidah), yakni keyakinan dasar yang menyang-
kut keimanan, (3) dimensi praktik keagamaan 
(syariah), yakni berupa praktik ibadah dan 
pengamalan nilai-nilai keagamaan, (4) dimensi 
pengamalan keagamaan (akhlak), yakni berupa 
perilaku dan sikap keseharian, berkait dengan 
hubungan kemanusiaan secara horizontal, dan 
(5) dimensi penghayatan keagamaan (ma’rifah), 
yakni kemampuan seseorang untuk menangkap 
nilai esensial dari ajaran agama dan amal ibadah 
yang dilakukan.

Seseorang dapat dikatakan memiliki ka-
rakter religius apabila memiliki kelima dimensi 
tersebut. Kelima dimensi tersebut termanifesta-
sikan dalam sebuah kegiatan yang disebut iba-
dah. Ibadah adalah puncak ketundukan yang 
tumbuh karena pengetahuan hati akan keagun-
gan Dzat yang disembah. Ibadah merupakan 
pembuktian (amaliah) dari sebuah akidah. Apa-
bila akidah benar-benar tertancap dalam dada 
seorang hamba, maka ibadah yang dilakukan 
akan benar-benar ikhlas dan bila jiwa seorang 
hamba telah menjadi jiwa yang mulia karena 
kedalaman akiah maka kebaikan jiwa tersebut 
akan menyebar kepada orangorang di sekitarnya 
atau tercermin akhlak yang baik. Jika religiusitas 
sesorang sudah baik, maka akhlak dan moralnya 
baik (Muhsinin, 2013, p. 217).

Penelitian Hibana (2015) mengenai pen-
didikan humanis-religius di Madrasah menje-
laskan bahwa pembentukan karakter religius 
dapat dilakukan melalui proses belajar mengajar 
yang megembangkan nilai, memberikan bany-
ak pengalaman kepada siswa, dan menciptakan 
lingkungan yang kondusif. Meski dalam pene-
litiannya tidak dijelaskan mengenai konsep full 
day school, namun diuraikan juga bahwa secara 
konseptual proses pembentukan karakter reli-
gius membutuhkan waktu pembelajaran yang 
cukup relatif lama dibanding sekolah biasanya. 
Dengan demikian full day school cukup masuk 
akal dikedepankan sebagai konsep dan praktik 
yang dapat menunjang pembentukan karakter 
religius siswa.

Paduan pendidikan karakter yang me-
mupuk religiusitas dalam bentuk praktik full 
day school dapat dilihat di SD Muhammadiyah 
Pakel, Yogyakarta. Penelitian Mujayanah (2016) 
menggambarkan bahwa pembentukan karakter 
melalui sistem full day school di sekolah tersebut 
relatif berhasil dengan terbentuknya nilai-nilai 
karakter religius, kejujuran, kemandirian, kedi-
siplinan, komunikatif, peduli lingkungan dan 
tanggungjawab. Proses pembentukan karakter 
siswa dilakukan melalui program keagamaan 
dengan metode keteladanan dan pembiasaan. 
Pada penelitian lain, Setiyarini et al. (2014, p. 
243) yang mengkaji full day school di SDIT Al 
Islam, Kudus, menunjukkan bahwa dengan pe-
rencanaan oleh guru yang baik dan didukung 
oleh desain pembelajaran yang baik dapat diha-
silkan tata kelola yang baik juga untuk mening-
katkan religiusitas siswa. 

Beberapa penelitian tersebut menunjuk-
kan bahwa full day school berpengaruh terha-
dap pembentukan karakter siswa secara umum 
dengan metode pembiasaan dan fun learning. 
Karakter yang seperti apa dan bagaimana belum 
terukur dengan jelas pada beberapa penelitian 
tersebut. Dengan demikian perlu penelitian-
penelitian lanjutan yang dapat lebih fokus men-
genai karakter apa saja yang dibentuk melalui 
full day school. Jika yang diutamakan adalah 
karakter religius, bagaimana pengaruh program 
full day school di sekolah tersebut? Dalam hal 
ini peneliti mengkaji penerapan program full 
day school di Sekolah Dasar (SD) Nasima, Se-
marang, dalam pembentukan karakter religius 
siswa. Artikel ini menguraikan pengaruh full day 
school yang dilaksanakan di SD Nasima dalam 
pembentukan karakter religius siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif model korelasional, karena bertuju-
an untuk menemukan ada tidaknya hubungan 
antara dua variabel penelitian atau lebih. Pene-
litian dilakukan di SD  Nasima yang berlokasi di 
Jalan Puspanjolo Selatan 53 Semarang. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Na-
sima Semarang yang berjumlah 103 siswa. Da-
lam penelitian ini teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah simple random samp-
ling. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V(C) dan V(D). Variabel dalam penelitian 
ini terdiri dari variabel independen (bebas) yai-
tu sistem full day school dan variabel dependen 
(terikat) yaitu karakter religius siswa kelas V SD 
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Nasima Semarang. 

Teknik pengumpulan data menggu-
nakan 3 teknik yaitu (1) angket, (2) wawancara, 
dan (3) dokumentasi. Validitas instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu validitas 
konstruk. Teknik analisis data pada penelitian 
ini meliputi (1) analisis deksripsi persentase, (2) 
uji prasyarat yaitu uji normalitas, liniearitas, he-
terokedasitas, dan (3) uji regresi. Penelitian di-
lakukan selama kurang lebih satu bulan, yaitu 
pada 07 Mei 2017 sampai 03 Juni 2017. Data yang 
diperoleh melalui hasil angket, wawancara, dan 
dokumentasi. Subjek pada penelitian ini adalah 
siswa kelas V, Kepala Sekolah, dan guru Pendi-
dikan Agama dan Budi Pekerti (PABP) kelas V.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengambil tempat di SD 
Nasima Semarang karena memang di situ telah 
dilaksanakan full day school dengan tekanan 
pada pembentukan karakter siswa. Hasil pene-
litian dan pembahasan terdiri dari (1) pelaksa-
naan full day school di SD Nasima Semarang, 
(2) karakter religius siswa kelas V di SD Nasima 
Semarang secara umum, (3) pengaruh full day 
school terhadap pembentukan karakter religius 
siswa, dan (4) pembahasan. Penjelasan secara 
rinci dari setiap bagian tersebut adalah sebagai 
berikut.

A.   Pelaksanaan Full Day School di SD Na-
sima Semarang

Pelaksanaan full day school di SD Nasima 
sudah cukup lama yaitu kurang lebih selama 22 
tahun berjalan hingga tahun 2017. Hal ini mem-
berikan pengalaman lebih dalam setiap proses 
pembelajarannya. Dalam pelaksanaannya juga 
tidak terlepas dari masalah. Seperti penuturan 
Bapak Muhson, S.Pd., kepala SD Nasima berikut.

Pelaksanaannya selama ini setiap kegiatan pas-
ti ada, ada tantangan yang harus kita lewati, 
rintangan yang harus kita lewati bersama. Me-
mang mungkin awalnya full day school sangat 
langka, masih langka ya, mungkin baru satu 
satunya ketika tahun 1996 itu. Terus kita men-
gapa full day school karena kita menganggap 
bahwa kita akan menggunakan waktu yang 
efektif untuk membimbing anak-anak sehing-
ga menjadikan kita bisa membentuk karakter 
anak anak ini dalam waktu yang relatif agak 
panjang ini di sekolah (Muhson, 08/05/2017).

SD Nasima menerapkan pembelajaran 
full day school pada hari Senin s.d. Jumat. Kelas 

I dan II masuk mulai pukul 06.55 s.d. 14.00 WIB. 
Kelas III s.d. VI masuk pukul 06.55 s.d. 15.30. Ke-
giatan harian secara umum adalah rutinitas awal 
pembelajaran atau rutinitas pagi Nasima, pem-
belajaran tematik integratif, shalat Dzuhur ber-
jamaah dan makan siang bersama, salat ‘Ashar 
berjamaah (khusus kelas III-VI), serta rutinitas 
jelang pulang. 

Rutinitas pagi sebelum pukul 06.50-07.30 
terdiri dari kegiatan ikrar, menghormat bende-
ra, menyanyi “Indonesia Raya”, mujahadah As-
maul Husna, taddarus Al-Qur’an atau hafalan 
Juz Amma, curah ekspresi (WIFLE – what I feel 
like expression), motivasi, dan doa awal pelaja-
ran. Setelah itu kegiatan belajar mengajar yang 
mengintegrasikan Wawasan Kebangsaan dan 
Agama. Rutinitas Siang (Ishoma) pukul 12.00-
13.00 sholat Dzuhur berjamaah dan makan siang 
bersama. Rutinitas pulang terdiri dari merapi-
kan kelas, berdoa, menyanyikan salah satu lagu 
nasional, mencium tangan bapak/ibu guru sebe-
lum keluar kelas, salat Asar berjamaah (“Sejarah 
Nasima”, 2015).

Pelaksanaan full day school di SD Nasima 
meliputi tambahan pada pendidikan karakter 
anak. Pada bidang religius, siswa diberikan 11 
jam kegiatan keagamaan setiap minggu. Meli-
puti 8 jam untuk mengaji Al-Quran yang beker-
jasama dengan UMI Foundation. Serta ada 3 jam 
pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
(PABP). Tambahan kegiatan inilah yang tidak 
ada pada sekolah reguler. Program tersebut ber-
tujuan membentuk karakter religius, sopan, dan 
nasionalis siswa. Kurikulum yang ada pun sudah 
cukup matang, yaitu gabungan anatara kuriku-
lum dari pemerintah (Kurikulum 2013 [K13]) dan 
kurikulum khas Nasima sendiri yang disusun 
oleh tim Yayasan Pendidikan Nasima.  

Namun terlepas dari itu semua, pelaksa-
naan full day school di SD Nasima belum men-
capai 100% dari tujuan sekolah itu sendiri (akan 
dibahas lebih lanjut berikutnya). Walaupun de-
mikian, setidaknya Nasima sudah melaksanakan 
program pendidikan karakter terlebih dahulu 
sebelum di terapkannya K13. Nasima pada das-
arnya sudah dapat membangun kesadaran diri 
siswa untuk mandiri dalam beribadah, belajar, 
dan bersikap. Kurikulum, fasilitas, dan sumber 
daya manusia yang ada pun sudah memadai, ka-
rena sudah terdapat program full day school di 
dalamnya.

Kurikulum khas Nasima terdiri dari bu-
daya khas Nasima yang berisi pembiasaan kea-
gamaan dan nasionalisme. Bentuk pengintegra-
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siannya adalah dengan menambahkan konten 
keagamaan dalam tiap mata pelajarannya. Misal 
mata pelajaran bahasa Inggris, maka guru juga 
harus menghubungkan dengan ayat Al-Quran/
hadis/kisah nabi, sedangkan aktivitas yang di-
tawarkan dalam program full day school di SD 
Nasima disebut sebagai pendekatan “Integrated  
Activity”. Dengan pendekatan ini seluruh pro-
gram dan aktivitas anak di sekolah mulai dari 
belajar, bermain, makan dan ibadah dikemas 
dalam suatu sistem pendidikan. 

Kegiatan SD Nasima terdiri dari (1) ruti-
nitas pagi meliputi baris dan salam, sholat Dlu-
ha, membaca doa harian, suratan pendek dan 
Asmaul Husna, (2) rutinitas kegiatan pembela-
jaran, (3) rutinitas siang meliputi sholat Dluhur 
berjamaah, makan siang bersama, mengaji, dan 
(3) rutinitas sore meliputi ekstrakurikuler, ha-
falan surat, doa harian. Rata-rata setiap harinya 
siswa SD Nasima menghabiskan waktunya di se-
kolah selama 9 jam setiap hari, kecuali untuk ke-
las 1 dan 2 hanya 7 jam setiap hari. Khusus pada 
pengembangan karakter religius, SD Nasima be-
kerja sama dengan UMMI Foundation, lemba-
ga pendidikan Al-Quran. Kegiatannya meliputi 
mengaji dari tingkat 1-6, munaqosah (ujian ken-
aikan tingkat), khotaman (uji publik bacaan Al-
Quran), dan turjuman (memahami terjemahan 
bacaan Al-quran, sholat, dan doa harian). 

Secara keseluruhan pelaksanaan full day 
school di SD Nasima sudah baik dan sesuai den-
gan standar pelaksanaan full day school pada 
umumnya. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
persentase yang peneliti gunakan untuk men-
deskripsikan pelaksanaan full day school di SD 
Nasima menunjukan pelaksanaan full day school 
sudah dalam kategori baik yaitu sebesar 76 %. 

Tabel 1 menunjukkan tingkat persentase 
skor dari masing-masing respoden. Jadi, secara 
keseluruhan sistem full day school di SD Nasi-
ma termasuk dalam kategori baik, karena berada 
pada interval skor 4080 – 5304 atau pada interval 
persentase 62,5% - 81,25%.

B. Karakter Religius Siswa Kelas V SD Nasi-
ma Semarang secara Umum

Karakter dapat dilihat dari interaksi se-
hari-hari seseorang, dengan demikian, untuk 
melihat secara umum bagaimana karakter reli-
gius siswa kelas V SD Nasima, peneliti mengum-
pulkan data melalui wawancara dengan guru 
pendidikan agama dan budi pekerti kelas V. Hal 
tersebut karena guru PABP yang secara langsung 
berinteraksi dan mengajar mata pelajaran pen-
didikan agama dan budi pekerti untuk kelas V. 
Wawancara tersebut bertujuan mengetahui ba-
gaimana kompetensi religius yang dimiliki oleh 
siswa kelas V, penilian yang diberikan, dan eva-
luasi yang telah dilaksanakan.

Hasil wawancara menjelaskan bahwa re-
ligiusitas siswa kelas V sudah cukup baik, yaitu 
ditandai dengan kemandirian siswa dalam me-
laksanakan ibadah. Seperti sholat Dzuhur berja-
maah atau sholat Ashar berjamaah, ketika waktu 
sudah menunjukan jam sholat mereka bergegas 
menunaikannya. Bapak Musiyono, S.Pd sebagai 
guru pendidikan agama dan budi pekerti, meny-
atakan:

Kompetensi yang harus dimiliki adalah ke-
mandirian dalam beribadah, tanpa harus disu-
ruh karena itu sudah menjadi rutinitas. Ibadah 
yang dilakukan di sekolah terutama, sholat 
Dhuha, sholat Dzuhur jamaah, Ashar jamaah, 
mujahadah Asmaul Husna dan tadarus pagi 
hari anak anak itu sudah mandiri, tinggal kita 
mengawasi secra kontinyu. Masuk di kelas 
5 dan 6 itu sudah ke program turjuman atau 
pemahaman arti-arti dalam baca Al Quran 
maupun doa harian dan sholat. Kompetensi 
mengaji itu sendiri di antaranya fasohah-nya, 
makhroj-nya, tartil-nya kemudian juga mem-
baca dengan tertib (Musiyono, 27/05/2017).

Tingkat antusias siswa kelas V dalam me-
laksanakan kegiatan religius sudah cukup bagus. 
Namun untuk membangun antusias itu sendiri, 
awalnya anak harus ada unsur paksaan terlebih 
dahulu. Karena untuk dapat membentuk karak-
ter anak itu awalnya harus melalui paksaan yang 
secara berkelanjutan dan dilaksanakan bersama 
guru. Pada akhirya kegiatan itu menjadi rutini-
tas harian dan membudaya pada diri siswa. Begi-
tu pula terjadi pada siswa kelas V. Mereka sudah 

Dari hasil penelitian diperoleh:
Skor Total (n) = 4935
Skor Maksimal (N)              = 6528
DP = n/N   x 100%

= 4935/6528   x 100%
                              =  76%
Kriteria = Baik

Tabel 1 Deskriptif Persentase Semua Responden 
Variabel Karakter Religius Siswa

Rentang 
kriteria 

Kriteria Σ 
Responden

Persentase

1 107,25-132 Sangat baik 15 31%

2 82,5-107,5 Baik 13 69%

3 57,75-82,5 Cukup 0 0%

4 33-57,75 Kurang 0 0%
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melaksanakan rutinitas dari kelas 1 hingga kelas 
4, sehingga memasuki kelas V kesadaran diri un-
tuk beribadah sudah melekat pada setiap siswa. 

Secara keseluruhan karakter religius siswa 
kelas V sudah pada kategori cukup baik. Namun 
Nasima tidak cukup puas dengan pencapain 
tersebut. Setidaknya setelah kemandirian siswa 
terbangun, mereka bisa menghayati, memahami 
setiap ibadah yang mereka lakukan. Kompeten-
si yang harus dimiliki adalah ibadah yang dila-
kukan di sekolah terutama sholat Dluha, sholat 
Dzuhur berjamaah, Ashar berjamaah, mujaha-
dah Asmaul Husna, dan turjuman (pemahaman 
arti-arti dalam baca Al Quran maupun doa ha-
rian dan sholat). Secara umum, sesuai penutu-
ran nara sumber siswa kelas V sudah memiliki 
kompetensi tersebut walaupun belum 100%. Pe-
nilaian karakter untuk siswa kelas V mengikuti 
prosedur penilaian Kurikulum 2013. 

Namun selain itu, Nasima memiliki for-
mat penilaian tersendiri dengan menggunakan 
kartu kendali yang dipegang oleh wali murid. 
Sejauh ini evaluasi untuk perkembangan karak-
ternya dilakukan melalui kartu kendali tersebut. 
Setiap wali siswa akan mendapatkan report ba-
gaimana perkembangan religius/kegiatan kea-
gaamannya sehari hari. Selain itu, guru juga 
akan mendapatkan report bagaimana perkem-
bangan siswa selama di rumah, sedangkan hasil 
analisis deskriptif karakter religius siswa kelas V 
sebagai berikut.

Tabel 2 Deskriptif Persentase Semua Responden 
Variabel Karakter Religius Siswa

No. Rentang 
kriteria 

Krite-
ria

Σ 
Re-

sponden

Persentase

1 107,25-132 Sangat 
baik

15 31%

2 82,5-107,5 Baik 13 69%
3 57,75-82,5 Cukup 0 0%
4 33-57,75 Kurang 0 0%

Dari hasil penelitian diperoleh:
Skor Total (n) = 4581
Skor Maksimal (N) = 6336
DP = n/N x 100%

= 4581/6336 x 100%
= 72%

Kriteria = Baik

Jadi secara keseluruhan karakter religius 

siswa kelas V di SD Nasima termasuk dalam 
kategori baik, karena berada pada interval skor 
3960 - 5148 atau pada interval persentase 62,5% 
- 81,25%.

C.  Pengaruh Full Day School terhadap Pem-
bentukan Karakter Religius Siswa

Upaya untuk mengetahui pengaruh va-
riabel x terhadap y dilakukan melalui analisis 
regresi. Namun sebelumnya harus uji prasyarat 
terlebih dahulu. Dalam uji prasyarat yaitu men-
guji normalitas, heteroskedastisitas dan linieri-
tas data. Jika data sudah memenuhi syarat maka 
dapat dilanjutkan ke uji regresi. Uraiannya seba-
gai berikut.

Pertama, uji normalitas. Penelitian ini 
akan menerapkan teknik statistik inferensial 
untuk menganalisis datanya. Terutama statis-
tik parametrik yang mana digunakan untuk 
menganalisis data interval yang diambil dari 
populasi berdistribusi normal. Oleh karena itu, 
sebelum penulis menggunakan teknik statistik 
parametrik maka kenormalan data harus diuji 
terlebih dulu (Uji normalitas data di bawah ini 
menggunakan nilai Sig. dibagian Shapiro-Wilk 
(karena responden kurang dari 50 orang) den-
gan kriteria pengujian Angka Shapiro-Wilk Sig. 
> 0,05 maka data berdistribusi normal. Peneliti 
menggunakan perhitungan komputasi melalui 
SPSS 21 yang hasilnya dapat dilihat dalam tabel 
3 berikut.

Tabel 3 Normalitas Variabel Full Day School 

Pada tabel 3 nilai Sig. pada Shapiro-Wilk 
adalah 0,089 angka tersebut > 0,05 dengan de-
mikian data tesebut berdistribusi normal.

Tabel 4 Normalitas Variabel Religius Siswa

Pada tabel 4 angka signifikansi uji Shapi-
ro-Wilk Sig. > 0,05 menunjukan data tersebut 
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berdistribusi normal.

Kedua, uji heteroskedastisitas . Menurut 
Wijaya (dalam Sarjono 2013, p. 66) heteroske-
dastisitas menunjukan bahwa varian variabel 
tidak sama untuk semua pengamatan /observa-
si. Jika varian dari residual satu ke pengamatan 
yang lain tetap maka disebut homokedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah terjadi homo-
kedastisitas dalam model, atau dalam perka-
taan lain tidak terjadi heteroskedastisitas . Pada 
penelitian kali ini uji heteroskedastisitas yang 
digunakan adalah uji Scatterplot. Apabila hasil 
dari Scatterplot titiknya menyebar maka terjadi 
homogenitas/tidak terjadi heteroskedastisitas . 

Pada penilitian kali ini uji heteroskedas-
tisitas yang digunakan adalah uji Scatterplot 
dengan hasil terlihat bahwa titik-titik menyebar 
secara acak, baik di bagian atas angka nol dari 
sumbu vertikal atau sumbu Y. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi hetero-
kedatisitas (homogen) dalam model regresi ini. 
Hasil tersebut terlihat pada gambar 1 berikut.

Gambar 1 Diagram Scatterplot

Ketiga, uji linieritas. Uji linieritas digu-
nakan untuk melihat garis regresi antara X (sis-
tem full day school) dan Y (karakter religius sis-
wa) membentuk garis linier atau tidak. Jika tidak 
linier, maka analisis regresi tidak dapat dilanjut-
kan. Dua variabel dikatakan memiliki hubungan 
yang linier, apabila nilai signifikansinya kurang 
dari 0,05. Hasil uji linieritas dilihat pada output 
ANOVA table pada kolom Sig. baris Linearity. 
Berikut hasil uji liniearitas  menggunakan SPPS 
21.

Tabel 5 Hasil Uji Liniearitas

Berdasarkan hasil Annova Table dapat di-
ketahui bahwa Sig. dari Deviation from Lineari-
ty adalah 0,617. Artinya nilai ini lebih besar dari 
0,05 (0,617 > 0,005). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara variabel 
X (full day school) dan Y (Religius siswa) adalah 
linier.

Hasil dari uji prasyarat membuktikan data 
dalam penelitian sesuai syarat, yaitu normal, 
homogen, dan linier, sehingga untuk menguji 
hipotesis dapat diteruskan ke analisis regresi. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pen-
garuh full day school di SD Nasima terhadap 
pembentukan karakter religius siswa. Upaya 
untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan me-
lalui analisis regresi linier sederhana, sedangkan 
untuk mencari besarnya pengaruh dilkaukan 
melalui analisis koefisien determinasi.

Keempat, analisis regresi. Analisis regre-
si adalah suatu analisis yang digunakan untuk 
mengukur pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Jika pengukuran pengaruh ini 
melibatkan satu variabel bebas (X) dan satu va-
riabel terikat (Y) maka dinamakan analisis reg-
resi sederhana dengan persamaan:

 

Di mana nilai a merupakan konstanta dan 
nilai b adalah koefisien regresi untuk variabel X. 
Pada tabel 6 berikut hasil analisis regresi seder-
hana variabel X (full day school) dan variabel Y 
(religius siswa) menggunakan SPPS 21.

Tabel 6 Hasil Tabel Annova Pada Regresi

Dasar keputusan pengujian adalah jika ni-
lai probabilitas lebih besar daripada atau sama 
dengan nilai probabilitas Sig. (0,05 ≥ Sig.), Ho 
ditolak (Ha diterima), artinya hasilnya signifi-
kan.

Tabel 6 menunjukkan hasil jika diban-
dingkan dengan α = 0,05, nilai Sig. lebih kecil 
daripada α (Sig. ≤ α), yaitu 0,000 ≤ 0,05. Artinya, 
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, 
hal tersebut menunjukan bahwa variabel X (Sis-
tem full day school) berpengaruh secata signifi-
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kan terhadap variabel Y (religius siswa kelas V).

Kelima, analisis koefisiensi. Dalam upaya 
untuk mengetahui hasil analisis koefisien de-
terminasi, maka harus diketahui berapa persen 
pengaruh signifikan antara sistem full day school 
terhadap pembentukan karakter religius siswa 
kelas V SD Nasima Semarang sesuai dengan ta-
bel 7 berikut. 

Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi pada Reg-
resi

R Square pada tabel merupakan koefisien 
determinasi. Dalam penelitian ini besar R squa-
re (R^2) adalah 0,518 = 51,8 %. Artinya, besarnya 
pengaruh Variabel sistem full day school terha-
dap variabel religius siswa kelas V SD Nasima 
Semarang sebesar 51,8 %.

D. Diskusi 

Jauh sebelum wacana Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan mengenai full day school SD 
Nasima, Semarang, sudah lebih dulu menerap-
kan sistem full day school. Bukan sekadar pen-
gajaran, pendidikan di SD Nasima pada prinsip-
nya adalah pembiasaan dan penguatan karakter 
siswa. Sistem pembelajaran full day school dite-
rapkan sejak awal Nasima berdiri (1994) sebagai 
upaya pendidikan karakter sejak dini. Kurikulum 
Nasima mengintegrasikan muatan keagamaan 
dalam pembelajaran baik dalam bentuk pembia-
saan maupun dalam kegiatan belajar mengajar.

Bahkan secara teoretis full day school 
menjadi alternatif solusi dalam memperbaiki 
masalah sosial termasuk masalah karakter. Thoi-
dis dan Chaniotakis (2015, p. 138) menjelaskan:

Theoretically, all-day school provides an al-
ternative model for the use of time and space 
within the school programme. This is becau-
se, compared to halfday school, all-day school 
provides to a greater extent the opportunity 
for children to engage in everyday social acti-
vities and to have experiences which encoura-
ge social development. This alternative model 
is a prerequisite for the desired social peda-
gogical function of school generally. Simulta-
neously, its creative use of time is its greatest 
advantage. 

Dengan demikian, dibanding sekolah 
reguler, full day school memberikan kesempa-
tan yang lebih besar untuk siswa terlibat dalam 
kegiatan sosial sehari-hari, sehingga siswa me-
miliki pengalaman yang bisa mendorong untuk 
pembangunan sosial. Penggunaan waktu yang 
lebih banyak merupakan kelebihan tersendiri 
bagi sekolah untuk mengembangkan siswanya. 
Full day school memiliki jam pelajaran yang le-
bih panjang dibanding sekolah reguler. Jika se-
kolah reguler hanya sampai pukul 12.00, full day 
school sampai sore pukul 15.30. Seorang anak 
yang berada di sekolah lebih lama dan dalam si-
tuasi yang sudah dikondisikan, hal ini akan me-
nimbulkan dampak pembiasaan bagi anak. Pe-
nambahan jam pelajaran yang ada di isi dengan 
pembiasaan-pembiasaan keagamaan, sehingga 
lambat laun anak akan terbiasa dan akan mem-
budaya dalam diri siswa.

Lebih lanjut, menurut Zaitun (2013) me-
tode pembiasaan sebagaimana yang dilaksana-
kan di SD Nasima merupakan faktor yang sangat 
penting dalam pendidikan karakter. Beberapa 
pendapat ahli dikatakan bahwa karakter diiden-
tikkan dengan akhlak. Akhlak dapat dibentuk 
dengan metode pembiasaan dan penumbuhan 
kesadaran dalam diri individu, meskipun pada 
awalnya anak didik menolak atau terpaksa me-
lakukan suatu perbuatan atau akhlak yang baik, 
tetapi setelah lama dipraktikkan, secara terus 
menerus dibiasakan dan dengan memahami 
arti penting tentang ibadah yang dilakukannya, 
maka akan menjadi sebuah karakter yang baik 
yang terpatri dalam dirinya (Mutakin et al., 2014, 
p. 368). 

Pembelajaran dengan pembiasaan pada 
dasarnya sesuai dengan teori conditioning yang 
diungkapkan Pavlov bahwa belajar adalah  pro-
ses perubahan yang terjadi karena adanya sya-
rat-syarat (conditions) yang kemudian menim-
bulkan reaksi (response). Hal terpenting dalam 
belajar menurut teori conditioning ialah adanya 
latihan-latihan yang continue (terus-menerus). 
Hal yang diutamakan dalam teori ini adalah hal 
belajar yeng terjadi secara otomatis. Inilah yang 
disebut dengan pembiasaan (Mutakin et al., 
ibid.), dan dengan penambahan jam pelajaran 
dalam full day school diharapkan akan mem-
bentuk karakter siswa sesuai dengan program 
tambahan. 

Dalam hal ini SD Nasima, Semarang, 
misalnya yang menambahkan konten ke-
bangsaan dan keagamaan dalam proses pem-
belajarannya. Namun dalam penelitian ini lebih 



Tri Yunita Raharjo  et al./Indonesian Journal of Curriculum and Educational Technology Studies 
6(1) (2018): 22-32

31

fokus pada program keagamaannya. Dengan de-
mikian dapat disimpulkan bahwa penambahan 
program keagamaan di SD Nasima melalui pem-
biasaan-pembiasaan beribadah akan memben-
tuk karakter religius pada diri siswa SD Nasima. 

Jika dikaitkan dengan kategori religiusitas 
dari Glock & Stark (dalam Hibana et al., 2015) 
Pembiasaan keagamaan yang telah di terapkan 
di SD Nasima mencakup 5 dimensi religius ma-
nusia. Dimensi pertama yaitu dimensi keyaki-
nan (akidah akhlak) meliputi keyakinan tentang 
Allah, para Malaikat, Nabi/Rasul, kitab Allaah, 
surga dan neraka serta Qadha dan Qadar. Dari 
dimensi ini siswa meyakini rukun iman dan ke-
beradaan hal-hal ghaib yang tidak terlihat mata. 
Dimensi yang kedua adalah dimensi praktik aga-
ma (Syari’ah) yaitu meliputi pelaksanaan rukun 
Islam berupa sholat, zakat, puasa, dan haji. Sis-
wa kelas V sendiri sudah melaksanakan sholat, 
zakat, dan puasa, untuk haji ada kegiatan ma-
nasik haji. Dimensi ketiga adalah pengalaman 
yaitu mengenai segala apa yang diberi di dunia 
merupakan kehendak Allah, seperti dikabulkan-
nya doa, turunnya hujan dan lainnya. Dalam hal 
ini siswa kelas V selalu berdoa dan percaya akan 
terijabahnya doa tersebut. 

Dimensi keempat adalah pengetahuan 
agama. Jelas siswa kelas V sudah memilikinya ka-
rena mereka selalu belajar mata pelajaran pendi-
dikan agama dan budi pekerti setiap minggunya. 
Bahkan tanpa diminta oleh guru, ada siswa yang 
mau membaca mengenai kisah Nabi. Terakhir, 
dimensi kelima adalah dimensi konsekuensi 
di mana siswa kelas V dapat mengaplikasikan 
keempat dimensi sebelumnya untuk bersosi-
alisasi dengan baik dengan sesama temannya. 
Antara lain saling menolong, saling mendoakan, 
dan saling berbagi. Dengan demikian, pembia-
saan karakter religius di SD Nasima sudah men-
cakup 5 aspek dimensi religiusitas manusia.

Lebih lanjut, menurut Sutarmin et al. 
(2014, p. 161) penanaman nilai religius di dalam-
nya memuat berbagai aspek life skills merupa-
kan konkretisasi dari empat pilar pendidikan 
dari Unesco yang sangat fundamental. Empat 
pilar tersebut adalah (1) belajar mengetahui 
(learning to know), (2) belajar berbuat (learning 
to do), (3) belajar menjadi diri sendiri (learning 
to be), dan (4) belajar hidup bersama (learning 
to live together). Semua itu  menjadi inti dari 
karakter religius, sehingga jika dikorelasikan, 
seseorang yang telah memiliki lima dimensi reli-
gius, maka telah melalui empat pilar pendidikan 
yang fundamental.

Hal tersebut dibuktikan dari hasil olah 
data pada penelitian ini mengenai pengaruh 
sistem full day school yang peneliti ambil dari 
siswa kelas V SD Nasima. Hasil uji hipotesis 
dengan menggunakan analisis regresi menyata-
kan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
sistem full day school terhadap pembentukan 
karakter religius siswa kelas V SD Nasima Sema-
rang. Besarnya pengaruh tersebut terhitung dari 
hasil analisis kuantitatif koefisien determinasi. 
Full day school berpengaruh sebesar 51,8% da-
lam pembentukan karakter religius siswa kelas 
V SD Nasima Semarang. Hasil tersebut seban-
ding dengan hasil analisis deskriptif persentase 
untuk variabel sistem full day school yang sudah 
masuk dalam kategori persentase baik, sedang-
kan untuk variabel karakter religius siswa kelas 
V juga dalam kategori baik.

Berkaca pada praktik pembelajaran di SD 
Nasima, dapat dikatakan bahwa proses pem-
biasaan dalam pendidikan merupakan hal yang 
penting terutama bagi anak-anak usia dini. In-
gatan anak-anak belum kuat, perhatian mereka 
lekas dan mudah beralih kepada hal-hal yang 
terbaru dan disukainya. Dalam kondisi ini me-
reka perlu dibiasakan dengan tingkah laku, ke-
terampilan, kecakapan dan pola pikir tertentu. 
Pendidikan dengan proses pembiasaan merupa-
kan cara yang sangat efektif dalam membentuk 
iman, akhlak mulia, keutamaan jiwa dan untuk 
melakukan Syariat yang lurus. Dengan proses 
pembiasaan yang dilakukan secara berulang-
ulang dan berkelanjutan akan membudaya pada 
diri siswa dan menjadi suatu karakter yang baik 
untuk siswa itu sendiri. Dengan demikian, sis-
tem full day school dengan durasi waktu yang 
lebih lama itu diisi dengan pembiasaan-pembia-
saan religius yang dilakukan secara berkelanju-
tan, otomatis akan membentuk karakter religius 
pada diri siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan pada temuan di lapangan, 
pelaksanaan sistem full day school di SD Nasi-
ma sudah berjalan baik. Dalam pelaksanaanya 
SD Nasima juga telah mengelaborasi Kurikulum 
2013 dengna unsur kekhasan visi-misi Nasima 
dalam proses pembelajarannya. Lebih lanjut, 
perhitungan analisis deskriptif persentase pen-
elitian ini menunjukan pelaksanaan full day 
school di SD Nasima sudah berjalan baik atau 
sebesar 76%, sedangkan untuk karakter religius 
siswa kelas V SD Nasima secara umum sudah cu-
kup baik dilihat dari kemandirian siswa dalam 
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melaksankan ibadah, sebanding dengan hasil 
analisis deskriptif persentase sebesar 72% yang 
menunjukan bahwa karakter religius siswa kelas 
V SD Nasima dalam kategori baik. 
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